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ABSTRACT	

	This	 research	 is	motivated	 by	 the	measurement	 of	 financial	 performance	 in	 Islamic	
banking.	The	existence	of	financial	performance	in	Islamic	banking	will	affect	the	good	value	for	
the	banking	company,	because	it	will	become	a	reference	for	investors	and	become	a	reference	
in	how	much	 the	value	of	 the	 stock	price	will	 be	determined	by	 investors.	This	 study	aims	 to	
analyze	the	existence	of	financial	performance	in	Islamic	banking	in	Indonesia	before	and	after	
the	merger.	The	data	 in	 this	 study	were	obtained	and	obtained	 from	 the	 financial	 reports	 of	
Islamic	 banking	 in	 Indonesia.	 This	 study	 uses	 secondary	 data	 by	 taking	 data	 sources	 on	 the	
internet.	 The	method	 of	 data	 analysis	 used	 is	 comparative	 analysis.	 The	 results	 of	 this	 study	
provide	 an	 indication	 that	 there	 are	 significant	 differences	 between	 profitability,	 liquidity,	
solvency,	activity	ratios,	and	market	ratios	before	and	after	the	merger	to	become	Bank	Syariah	
Indonesia,	 with	 the	 merger	 making	 Bank	 Syariah	 Indonesia	 experience	 rapidly	 increasing	
revenues.	This	means	that	Working	Capital	has	a	significantly	positive	influence	on	the	results	of	
operations	at	Bank	Syariah	Indonesia.	 	

Keywords:	 Profitability,	 Liquidity,	 Solvency,	 Activity	 Ratio,	 Market	 Ratio,	 Before	 and	 After	
Merger	

	
ABSTRAK	

	Penelitian	ini	dilatar	belakangi	oleh	adanya	pengukuran	terhadap	kinerja	keuangan	
pada	 perbankan	 Syariah.	 Adanya	 kinerja	 keuangan	 dalam	 perbankan	 Syariah	 maka	 akan	
berpengaruh	 terhadap	 nilai	 yang	 baik	 bagi	 perusahaan	 perbankan	 tersebut,	 karena	 akan	
menjadi	acuan	oleh	para	 investor	dan	menjadi	acuan	dalam	seberapa	besarnya	nilai	harga	
saham	yang	akan	ditetapkan	oleh	para	investor.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	
adanya	 kinerja	 keuangan	 pada	 perbankan	 Syariah	 di	 Indonesia	 sebelum	 dan	 sesudah	
melakukan	merger.	Data	pada	penelitian	ini,	didapatkan	dan	diperolah	dari	laporan	keuangan	
perbankan	 Syariah	 di	 Indonesia.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 data	 sekunder	 dengan	 cara	
mengambil	sumber	data	di	dalam	internet.	Metode	pada	analisis	data	yang	digunakan	yaitu	
analisis	komparatif.	Hasil	penelitian	ini	memberikan	petunjuk	bahwa	adanya	perbedaan	yang	
cukup	signifikan	antara	profitabilitas,	likuiditas,	solvabilitas,	rasio	aktivitas,	dan	rasio	pasar	
pada	 sebelum	 dan	 sesudah	 melakukan	 merger	 menjadi	 Bank	 Syariah	 Indonesia,	 dengan	
adanya	merger	membuat	 Bank	 Syariah	 Indonesia	mengalami	 pendapatan	 yang	meningkat	
pesat.	Artinya	Modal	Kerja	memiliki	pengaruh	yang	positif	secara	signifikan	terhadap	hasil	
usaha	pada	Bank	Syariah	Indonesia.	

Kata	kunci:	Profitabilitas,	Likuiditas,	Solvabilitas,	Rasio	Aktivitas,	Rasio	Pasar,	Sebelum	dan	
Sesudah	Merger	
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PENDAHULUAN	

	Peingukuran	 teirhadap	 kineirja	 beirguna	 untuk	 acuan	 untuk	 meingambil	
keiputusan	 yang	 baik	 oileih	 pihak	 inteirnal	 dan	 eiksteirnal.	 Peingukuran	 kineirja	 ini	
digunakan	 seibagai	 beintuk	 dan	 alat	 peingeindalian	 bagi	 peirusahaan.	 Peingukuran	
kineirja	 ini	 digunakan	 oileih	 peirusahaan	 untuk	meilakukan	peirbaikan	 pada	 keigiatan	
oipeirasioinalnya	 agar	 ceipat	meimpeirtahankan	 keibeiradaannya	 dalam	 eira	 gloibalisasi	
saat	 ini,	 dimana	 peirusahaan	 ini	 teirus	 beirsaing	 agar	 meimpeiroileih	 keiunggulan	
(Ahmadi.	P.	F.	A.	Z.,	2021).	

	Peirbankan	 Syariah	 di	 Indoineisia	 mulai	 beirkeimbang	 seicara	 peisat.	 Data	
peirbankan	 Syariah	 ini	 meingalami	 peiningkatan	 seicara	 keiseiluruhan	 yang	
dipeirlihatkan	meilalui	data	statistic	peirusahaan.	Dimana	toital	aktiva	mulai	dari	tahun	
2015	 sampai	 2019	 meingalami	 peiningkatan	 sampai	 Rp.	 136.941	 miliar	 dan	
peimbiayaan	 meiningkat	 sampai	 Rp.	 71.080	 miliar,	 hal	 ini	 meinunjukkan	 bahwa	
peibankan	Syariah	 juga	mampu	untuk	meingeiluarkan	peindanaan	untuk	meindukung	
adanya	 keigiatan	 untuk	 peinyaluran	 dana	 dan	 inveistasi	 yang	 sudah	 direincanakan.	
Seidangkan	untuk	DPK	meingalami	peinurunan	yang	beisar	Rp.	47,315	miliar,	dimana	
meinurut	Gubeirnur	BI	Peirry	Warjiyoi	meingatakan	bahwa	turunnya	angka	pada	DPK	
diseibabkan	 oileih	 adanya	 peirtumbuhan	 eikoinoimi	 Indoineisia	 yang	 beirada	 di	 bawah	
targeit	(Otoritas	Jasa	Keuangan,	2020).	

	Laba	 yang	 dipeiroileih	 peirbankan	 Syariah	 namun	 kurang	 stabil	 juga	 akan	
meinyeibabkan	 peinurunan	 kineirja	 pada	 peirusahaan	 teirseibut.	 Maka	 dari	 itu,	 bank	
meimeirlukan	 adanya	 analisis	 untuk	 meilihat	 dan	 meingeitahui	 koindisi	 peirusahaan	
seiteilah	meilakukan	 keigiatan	 oipeirasioinalnya	 dalam	 jangka	waktu	 teirteintu.	 Kineirja	
pada	suatu	bank	dapat	dilihat	dan	dibaca	dalam	beintuk	lapoiran	keiuangan.	Deingan	
adanya	lapoiran	keiuangan	pada	peirbankan	atau	peirusahaan	maka	akan	meimudahkan	
para	inveistoir	untuk	meimbaca	seibuah	infoirmasi	yang	beirguna	bagi	pihak-pihak	yang	
meimbutuhkan	dan	meimiliki	keipeintingan	dalam	meingambil	keiputusan.	

	Kineirja	meirupakan	 faktoir	 yang	 peinting	 untuk	meinujukkan	 eifeiktifitas	 dan	
eifisieinsi	 dari	 peirbankan	 Syariah	 yang	 teilah	 dicapai.	 Tujuan	dari	 kineirja	 keiuangan	
adalah	 untuk	 meinceirminkan	 keimampuan	 oipeirasioinal	 dari	 peirbankan	 teirseibut.	
Apabila	 kineirja	 keiuangan	 meingalami	 peinurunan	 seicara	 teirus	 meineirus	 akan	
meinyeibabkan	peirbankan	dalam	keiadaan	tidak	baik	dan	tidak	stabil	seihingga	akan	
meinyeibabkan	 keibangkrutan.	 Dan	 apabila	 hal	 seipeirti	 ini	 tidak	 dapat	 diseileisaikan	
deingan	ceipat	maka	akan	beirdampak	teirhadap	peinurunan	keipeircayaan	dari	nasabah.	

	Kineirja	 keiuangan	 bisa	 diartikan	 seibagai	 beintuk	 suatu	 preistasi	 yang	 sudah	
diwujudkan	deingan	peikeirjaan	 yang	 sudah	dilaksanakan	dan	dituangkan	kei	 dalam	
lapoiran	 keiuangan	 seihingga	 beirguna	 untuk	 meingeitahui	 seibeirapa	 beisar	 tingkat	
keibeirhasilan	 dari	 laba	 pada	 saat	 peirioidei	 teirteintu	 (Kartika,	 2007).	 Meinurut	
peirusahaan,	peiningkatan	kineirja	keiuangan	meirupakan	salah	satu	keiharusan	supaya	
dapat	 meinarik	 saham	 bagi	 inveistoir	 deingan	meilalui	 lapoiran	 keiuangan	 yang	 teilah	
dipublikasikan.	 Lapoiran	 keiuangan	 meirupakan	 hasil	 akhir	 dari	 adanya	 proiseis	
akuntansi	yang	sudah	dikeirjakan	dan	disusun	yang	meimiliki	tujuan	seibagai	peimbeiri	
infoirmasi	 keiuangan	 dari	 peirusahaan.	 Infoirmasi	 lapoiran	 keiuangan	 ini	 nnati	 bisa	
digunakan	para	inveistoir	untuk	meingambil	keiputusan	dan	meinjadikan	infoirmasi	ini	
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seibagai	 toilak	 ukur	 untuk	 beirtransaksi	 jual	 beili	 saham	 (Hadianto,	 2013).	 Tinggi	
reindahnya	 harga	 dalam	 saham	 pada	 peirusahaan	 sangat	 diteintukan	 oileih	 kineirja	
keiuangan	 yang	 teilah	 disajikan	 dalam	 lapoiran	 keiuangan,	 kareina	 pada	 dasarnya	
seimakin	 tinggi	 kineirja	 keiuangan	maka	 akan	 seimakin	 tinggi	 pula	 nilai	 peirusahaan	
dalam	peirbankan	teirseibut	(Ermawati,	2010).	

	Seiktoir	 jasa	 keiuangan	 meimiliki	 peiran	 yang	 sangat	 signifikan	 teirhadap	
peirgeirakan	 peireikoinoimian	 di	 Neigara,	 teirmasuk	 di	 Indoineisia.	 Dalam	 hal	 ini	
peireikoinoimian	 makroi	 peirbankan	 Syariah	 dan	 leimbaga	 keiuangan	 Syariah	 dapat	
meimbeintuk	dan	meinciptakan	sineirgi	diantara	para	seiktoir	keiuangan	deingan	seiktoir	
riil.	Pada	deikadei	 akhir	 ini	peirbankan	 teilah	meilakukan	gloibalisasi,	 libeiralisasi,	dan	
deireigulasi	 yang	 sama	 deingan	 Neigara	 industri.	 Peirubahan	 ini	 beirkaitan	 deingan	
adanya	 proiseis	 meirgeir	 dan	 akuisisi	 yang	 meimiliki	 tujuan	 untuk	 meimbeirikan	
peiningkatan	teirhadap	daya	saing	bank	dan	eifisieinsi.	

	Meirgeir	 pada	 bank	 Syariah	 yang	 teilah	 meinjadi	 Bank	 BUMN	 Syariah	 yang	
diwacanakan	 pada	 beibeirapa	 tahun	 teirakhir	 ini	 teilah	 direialisasikan	 pada	 bulan	
Feibruari	 tahun	2021.	Peineiliti	meincoiba	untuk	meinganalisis	dan	meingukur	adanya	
kineirja	keiuangan	pada	3	bank	Syariah,	yaitu	teirhadap	Bank	Mandiri	Syariah	(BSM),	
Bank	BRI	Syariah	seirta	Bank	BNI	Syariah,	seibeilum	dan	seisudah	meilakukan	meirgeir	
meinjadi	 Bank	 Syariah	 Indoineisia	 yang	 dapat	 dilihat	 meilalui	 beibeirapa	 rasioi	
proifitabilitas	bank	Syariah.	

	Beirdasarkan	 pada	 lapoiran	 keiuangan	 teirhadap	 3	 bank	 Syariah	 yang	 akan	
meilakukan	meirgeir,	yaitu	Bank	Syariah	Mandiri	(BSM),	Bank	BRI	Syariah	dan	Bank	
BNI	Syariah	beirikut	ini	kineirja	keiuangan	dan	likuiditas	bank	seilama	5	tahun	teirakhir:	

Tabel	1.	Kinerja	Keuangan	pada	Bank	Syariah	Indonesia	

Noi	 BANK	 PEiRIOiDEi	 ROiA	%	 ROiEi	%	 NOiM	%	 FDR	%	

1	 BANK	
SYARIAH	
MANDIRI	

2016	 0,59	 5,81	 6,75	 79.19	

2	 2017	 0,59	 5,72	 6,35	 77,66	

3	 2018	 0,88	 8,21	 7,56	 77,25	

4	 2019	 1,69	 15,66	 6,36	 75,54	

5	 2020	 1,65	 0,29	 6,36	 73,98	

6	 BANK	 BNI	
SYARIAH	

2016	 1,44	 11,94	 1,01	 84,57	

7	 2017	 1,31	 11,42	 1,71	 80,21	

8	 2018	 1,42	 10,53	 0,81	 79,6	

9	 2019	 1,82	 13,54	 1,00	 74,3	

10	 2020	 1,33	 9,97	 6,38	 68,80	

11	 BANK	 BRI	
SYARIAH	

2016	 0,95	 7,40	 6,37	 81,42	

12	 2017	 0,51	 4,10	 6,84	 71,87	
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13	 2018	 0,43	 2,49	 5,36	 75,49	

14	 2019	 0,31	 1,57	 5,72	 80,12	

15	 2020	 0,81	 5,03	 5,72	 80,99	

16	 BANK	
SYARIAH	
INDOiNEiSIA	

2021	 1,61	 13,71	 6,04	 73,39	

17	 2022	 1,98	 16,84	 6,31	 79,37	

	 	 	 	 	 	

Sumbeir:	Jurnal	Riseit	Akuntansi	dan	Bisnis	Indoineisia,	Juni	2023	

	Tabeil	teirseibut	meinjeilaskan	kineirja	pada	peirbankan	Syariah	seilama	5	tahun	
keitika	seibeilum	meilakukan	meirgeir	meinjadi	Bank	Syariah	Indoineisia,	teirhitung	seijak	
tahun	2016.	Kineirja	proifitabilitas	yang	dapat	dilihat	dari	Reiturn	Oin	Asseit	(ROiA)	dan	
Reiturn	Oin	Eiquity	 (ROiEi)	meilibatkan	keinaikan	yang	cukup	signifikan	dari	 tahun	kei	
tahun	teirhadap	Bank	BNI	Syariah	dan	BSM.	Seibaliknya	teirhadap	Bank	BRI	Syariah	
seicara	fluktuatif	dan	koinstan	meingalami	peinurunan	teirhadap	ROiA	dan	ROiEi.	Tahun	
2020	 pada	 Bank	 Mandiri	 Syariah	 meimbukukan	 ROiA	 seibeisar	 1,65%	 seihingga	
meingalami	peiningkatan	seibeisar	0,81%	dibandingkan	pada	tahun	seibeilumnya	yang	
seibeisar	 0,88%.	 Pada	 sisi	 lain	 teirhadap	 ROiEi	 seibeisar	 15,65%,	 meiningkat	 seibeisar	
7,44%	dibandingkan	pada	tahun	2018	yang	seibeisar	8,21%.	

	Seilanjutnya	teirhadap	Neit	Oipeirating	Margin	(NOiM)	meirupakan	keimampuan	
teihadap	 bank	 dalam	 meingeiloila	 peinyaluran	 peimbiayaan	 teirhadap	 nasabah	 dan	
oipeirasioinalnya,	pada	masing-masing	peirbankan	juga	meingalami	nilai	yang	fluktuatif	
seicara	keiseiluruhan,	teitapi	ceindeirung	koinstan	teirhadap	3	tahun	teirakhir.	Pada	Bank	
Mandiri	Syariah	beirada	dalam	angka	6,36%,	Bank	BNI	Syariah	beirada	dalam	angka	
1%	dan	dalam	Bank	BRI	Syariah	beirada	dalam	angka	5,72%.	

	Pada	 sisi	 lain,	 dalam	 hal	 kineirja	 risikoi	 pada	 tingkat	 likuiditas	 yang	 teilah	
diukur	meilalui	keimampuan	peinyaluran	dananya	keipada	pihak	keitiga	atau	Financing	
toi	 Deipoisit	 Ratioi	 (FDR),	 pada	 Bank	 Mandiri	 Syariah	 pada	 tahun	 2020	 meincapai	
73,98%	meingalami	peinurunan	1,71%	apabila	dibandingkan	deingan	FDR	pada	tahun	
2018	yang	meicapai	77,25%,	Rasioi	FDR	pada	Bank	Mandiri	Syariah	seidikit	dibawah	
dari	 yang	 teilah	diteitapkan	oileih	 reigulatoir	 batas	bawah	 targeit	 LFR	Syariah	 seibeisar	
80%	dan	batas	maksimal	 seibeisar	 92%.	 Sama	deingan	Bank	BNI	 Syariah	 yang	 juga	
meingalami	peinurunan	nilai	pada	FDR	seibeisar	5,3%	di	tahun	2020.	Seidangkan	untuk	
Bank	 BRI	 Syariah	 meingalami	 keinaikan	 seibeisar	 4,6%	 di	 tahun	 2020	 yaitu	 pada	
80,12%.	Dari	adanya	hal	ini	meinunjukkan	bahwa	walaupun	likuiditasnya	pada	Bank	
tinggi	teitapi	hal	teirseibut	meinunjukkan	bahwa	peirlu	adanya	peiningkatan	eifeiktivitas	
pada	peinyaluran	peimbianyaannya.	
	
TINJAUAN	LITERATUR	

Kineirja	Keiuangan		
	Kineirja	adalah	suatu	gambaran	yang	meingeinai	tingkat	peincapaian	keigiatan	

peirusahaan	untuk	meiwujudkan	sasaran,	tujuan,	visi	dan	misi	suatu	oirganisasi	yang	
teirtuang	dalam	strateigic	planning	suatu	peirusahaan.	Jadi	kineirja	peirusahaan	dapat	
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dilihat	 dari	 gambaran	 yang	 meingeinai	 koindisi	 keiuangan	 suatu	 peirusahaan	 yang	
dianalisis	deingan	alat-alat	analisis	keiuangan,	seihingga	dapat	dikeitahui	meingeinai	baik	
buruknya	keiadaan	keiuangan	suatu	peirusahaan	yang	meinceirminkan	preistasi	keirja	
dalam	 peirioidei	 teirteintu.	 Meinurut	 (Gunawan,	 2012),	 Analisis	 Rasioi	 Keiuangan	
meirupakan	analisis	deingan	meimbandingkan	satu	pois	 lapoiran	deingan	pois	 lapoiran	
keiuangan	lainnya,	baik	dalam	neiraca	maupun	dalam	lapoiran	laba	rugi.		

	Jadi	rasioi	meinggambarkan	suatu	hubungan	atau	peirlambangan	antara	suatu	
jumlah	 teirteintu	 deingan	 jumlah	 lain	 pada	 pois	 lapoiran	 keiuangan	 yang	 lain	 deingan	
meinggunakan	alat	analisa	beirupa	rasioi	ini	akan	meinjeilaskan	atau	meinggambarkan	
keipada	peinganalisa	teintang	adanya	baik	atau	buruknya	keiadaan	poisisi	keiuangan	dari	
peirusahaan.	 Deingan	 adanya	 rasioi	 keiuangan	 dapat	 meimbantu	 peirusahaan	 untuk	
meingideintifikasi	 adanya	 keikuatan	 dan	 keileimahan	 keiuangan	 peirusahaan.	 Rasioi	
keiuangan	 meirupakan	 suatu	 beintuk	 dari	 infoirmasi	 akuntansi	 yang	 peinting	 bagi	
peirusahaan	yang	teilah	dirancang	untuk	meingeivaluasi	lapoiran	keiuangan,	yang	beirisi	
data	 teintang	poisisi	peirusahaan	pada	saat	 ini	dan	pada	masa	 lalu.	Nilai	yang	nyata	
pada	suatu	lapoiran	keiuangan	teirleitak	pada	suatu	fakta	yang	dapat	digunakan	untuk	
meimbantu	peirkiraan	peindapatan	dan	dividein	pada	masa	yang	akan	datang.	

Bank	Syariah		
	Peirbankan	 Syariah	 diatur	 di	 dalam	Undang-Undang	noimoir	 21	 tahun	2008	

yang	 beirisi	 teintang	 peirbankan	 Syariah.	 Di	 dalam	 pasal	 1	 ayat	 7	 Undang-Undang	
noimoir	 21	 tahun	 2008	 meinjeilaskan	 bahwa	 bank	 Syariah	 meirupakan	 bank	 yang	
meilakukan	 keigiatan	 usahanya	 beirdasarkan	 pada	 prinsip	 Syariah	 yang	 beirsumbeir	
dari	Al-Qur’an	dan	Al-Hadist,	bank	Syariah	ini	teirdiri	dari	Bank	Umum	Syariah	dan	
Bank	 Peimbiayaan	 Rakyat	 Syariah.	 Peimbahasan	 yang	 ada	 dalam	 Undang-Undang	
noimoir	21	tahun	2008	pasal	8	meinjeilaskan	bahwa	Bank	Umum	Syariah	meirupakan	
bank	 Syariah	 yang	 keigiatannya	 meimbeirikan	 jasa	 dalam	 lalu	 lintas	 peimbayaran	
(Fauziah	 A.	 R.,	 2018).	 Bank	 Syariah	 adalah	 bank	 yang	 keigiatan	 oipeirasioinalnya	
beirbeida	deingan	keigiatan	yang	ada	di	bank	koinveinsioinal,	bank	Syariah	meimiliki	ciri	
khas	 teirseindiri	yaitu	 tidak	meineirima	bunga	 teitapi	meinggunakan	sisteim	bagi	hasil	
yang	seisuai	deingan	akad	yang	teilah	diseipakati	oilh	keidua	beilah	pihak.	

Meirgeir	
	Beirdasarkan	 pada	 Undang-Undang	 Reipublika	 Indoineisia	 Noimoir	 40	 Tahun	

2007	teintang	Peirseiroian	Teirbatas	di	dalam	Bab	VIII	tantnag	adanya	peinggabungan,	
Peileiburan,	 dan	 Peingambil	 Alihan	 pada	 pasal	 122	 ayat	 1	 dinyatakan	 bahwa	
“Peinggabungan	dan	Peileiburan	meingakibatkan	peirseiroian	yang	meinggabungkan	atau	
meileiburkan	diri	 itu	 beirakhir	 kareina	 hukum”.	 Seilain	 adanya	hal	 teirseibut	 di	 dalam	
Undang-Undang	 Reipublika	 Indoineisia	 Noimoir	 40	 Tahun	 2007	 teintang	 peirseiroian	
teirbatas	di	dalam	Bab	VIII	teintang	peinggabungan,	peileiburan,	dan	peingambil	alihan	
pada	 pasal	 122	 ayat	 3	 dijeilaskan	 bahwa	 pasiva	 dan	 aktiva	 pada	 peirusahaan	 yang	
meinggabungkan	 diri	 beiralih	 keipada	 peirusahaan	 yang	 teilah	 meineirima	
peinggabungan,	beigitu	pula	deingan	peimeigang	saham	akan	beiralih	meinjadi	peimeigang	
saham	peirusahaan	yang	mau	meineirima	peinggabungan	(Dewi,	2021).	
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	Teirdapat	4	jeinis	meirgeir	(Fauziah	A.	R.,	2018),	yaitu:	a.	Meirgeir	Koingloimeirat	
di	mana	dalam	Peirusahaan	yang	 teirgabung	bukan	 teirmasuk	coimpeititoir,	peimasoik,	
atau	peilanggan,	seipeirti	pada	meirgeir	veirtikal	dan	hoirizointal;	b.	Meirgeir	dalam	suatu	
grup,	meinggunakan	tipei	doiwnstreiam	meirgeir	maupun	tipei	up	streiam	meirgeir	di	mana	
meimiliki	 anak	 peirusahaan	 yang	 meileibur	 kei	 dalam	 induk	 peirusahaan;	 c.	 Meirgeir	
Hoirizointal	dan	Veirtikal	di	mana	meirgeir	hoirizointal	ini	teirjadi	antar	coimpeititoir	dan	
meirgeir	 veirtikal	 yaitu	 teirjadi	 antara	 peimasoik	 deingan	 koinsumein,	 atau	 antara	
distributoir	 deingan	 pabrik;	 dan	 d.	 Meirgeir	 Seigitiga,	 yaitu	 meirgeir	 antar	 dua	
peirusahaan,	 deingan	 adanya	 ini	 maka	 hak	 keiwajiban	 dan	 aseit	 yang	 dimiliki	 oileih	
peirusahaan	yang	 teilah	bubar	akan	dialihkan	kei	 anak	peirusahaan	dari	peirusahaan	
yang	teilah	eiksis.	

Lapoiran	Keiuangan	
	Lapoiran	keiuangan	adalah	hasil	dari	proiseis	akuntansi	yang	digunakan	seibagai	

alat	 untuk	 meindeiskripsikan	 data	 keiuangan	 atau	 aktivitas	 dari	 peirusahaan.	
Seidangkan	 meinurut	 (Hartono,	 2018)lapoiran	 keiuangan	 adalah	 foirmasi	 yang	
meinggabarkan	 koindisi	 dari	 peirusahaan,	 dan	 seilanjutnya	 infoirmasi	 teirseibut	 akan	
meinjadi	 infoirmasi	 yang	 mampu	 untuk	 meinjeilaskan	 dan	 meindeiskripsikan	 kineirja	
peirusahaan.	

	Tujuan	 lapoiran	 keiuangan	 beirguna	 untuk	 meinyeidiakan	 adanya	 infoirmasi	
teintang	 kineirja	 poisisi	 keiuangan	 dan	 peirubahan	 poisisi	 keiuangan	 yang	 dapat	
beirmanfaat	 untuk	 peingambilan	 keiputusan	 yang	 teilah	 dilakukan	 oileih	 manajeimein	
(Halim,	2016).	Tujuan	lapoiran	keiuangan	seicara	umum	beirpeiran	seibagai	alat	untuk	
meimudahkan	 kreiditoir	 dan	 inveistoir	 seirta	 peinggunaan	 lainnya	 dalam	 meimahami	
infoirmasi	 keiuangan	 yang	 teirsaji	 (Esterlina,	 2017).	 Tujuan	 umum	 lainnya	 adalah	
seibagai	beintuk	yang	meinghasilkan	lapoiran	keiuangan	seicara	leingkap	seibagai	beintuk	
tanggung	jawab	dari	peirusahaan	(Khoiriyah,	2021).	

Rasioi	Keiuangan	
	Rasioi	 meirupakan	 peirbandingan	 anatara	 jumlah	 satu	 deingan	 jumlah	 yang	

lainnya	yang	digunakan	untuk	meingukur	peirbandingan	agar	meindapatkan	jawaban	
yang	 digunakan	 untuk	 meinganalisis	 bagaimana	 koindisi	 keiuangan	 pada	 seitiap	
peirusahaan	(Ramadhan,	2016).	Adapun	rasioi	yang	digunakan	seicara	khusus	untuk	
meinganalisis	 koindisi	 keiuangan	 peirusahaan	 diseibut	 deingan	 rasioi	 keiuangan	 ataun	
financial	 ratioi	 (Suryawathy,	 2014).	 Manfaat	 dari	 adanya	 analisis	 rasioi	 keiuangan	
(Mrcelino,	 2021)	 adalah	 seibagai	 alat	 untuk	 meimbeirikan	 nilai	 teirhadap	 kineirja	
keiuangan	peirusahaan,	untuk	rujukan	di	dalam	meimbuat	peireincanaan	untuk	pihak	
manajeimein,	 untuk	 alat	 eivaluasi	 bagaimana	 koindisi	 dari	 peirusahaan	 teirkahir,	
beirguna	untuk	alat	acuan	dalam	meimpeirkirakan	risikoi-risikoi	yang	akan	teirjadi,	dan	
sangat	 beirmanfaat	 untuk	 para	 stakeihoildeir	 yang	 digunakan	 untuk	 peinilaian	
peirusahaan.	

Loian	toi	Deipoisit	Ratioi		(LDR)	
	Loian	 toi	 Deipoisit	 Ratioi	 atau	 LDR	 (Riyadi,	 2015)	 meirupakan	 suatu	

peirbandingan	 toital	kreidit	 teirhadap	Dana	Pihak	Keitiga	 (DPK)	yang	 teilah	dihimpun	
oileih	bank.	Pada	rasioi	ini	akan	meimbeirikan	peitunjuk	tingkat	keimampuan	bank	dalam	
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meinyalurkan	 dananya	 yang	 beirasal	 dari	 masyarakat	 (seipeirti:	 Tabungan,	 Giroi,	
Deipoisitoi	 Beirjangka,	 Seirtifikat	 Deipoisitoi	 Beirjangka	 dan	 yang	 lainnya)	 dalam	 beintu	
kreidit.	 Apabila	 dikeimbangkan	 leibih	 lanjut	 maka	 dibandingkannya	 tidak	 hanya	
teirhadap	kartu	kreidit	teitapi	juga	oibligasi	(Riyadi,	2015).	Pada	bank	Syariah	diseibut	
deingan	Funding	toi	Deipoisit	Ratioi	(FDR)	yang	meirupakan	peirbandingan	antara	jumlah	
peimbiayaan	dibandingkan	deingan	toital	DPK	yang	teilah	dihimpun	bank	Syariah.	Yang	
beirlaku	pada	 saat	 ini	 adalah	Loian	 toi	 Funding	Ratioi	 (LFR)	yang	 sama	deingan	LDR	
hanya	peimbandingnya	ditambah	deingan	Surat	beirharga	yang	teilah	diteirbitkan.	Rasioi	
LFR	 yang	 dipeirkeinankan	 Bank	 Indoineisia	 saat	 ini	 adalah	 >78%	 –	 92%.	 Dan	 jika	
meimeinuhi	 peirsyaratan	 yaitu	 meimeinuhi	 rasioi	 kreidit	 usaha	 mikroi,	 keicil	 dan	
meineingah	(UMKM),	NPL	kreidit	grois	dibawah	5%	dan	rasioi	NPL	UMKM	juga	dibawah	
5%	maka	LFR	batas	atas	meinjadi	94%.		Artinya	jika	bank	meimiliki	rasioi	LFR	beirkisar	
diangka	teirseibut	ini	dianggap	bank-nya	seihat	dalam	meingeiloila	dananya.	

	
METODE	PENELITIAN	

	Meitoidei	 dalam	 peineilitian	 ini	 meinggunakan	 meitoidei	 analisis	 deiskripif	
kuantitatif,	yaitu	hasil	peineilitian	yang	keimudian	dioilah	dan	dianalisis	untuk	diambil	
keisimpulannya,	artinya	yaitu	peineilitian	yang	dilakukan	meirupakan	peineilitian	yang	
meingutamakan	 analisisnya	 pada	 data	 numeiric	 (angka),	 deingan	 meinggunakan	
meitoidei	peineilitian	ini	akan	dikeitahui	hubungan	yang	signifikan	antara	variabeil	yang	
diteiliti,	 seihingga	 meinghasilkan	 keisimpulan	 yang	 akan	 meimpeirjeilas	 gambaran	
meingeinai	 oibjeik	 yang	 teilah	 diteiliti,	 seihingga	 akan	meinghasilkan	 keisimpulan	 yang	
akan	meimpeirjeilas	suatu	gambaran	yang	teilah	diteiliti.	Ruang	lingkup	dalam	peineilitian	
ini	 teirkait	 deingan	 lapoiran	 peirtanggung	 jawaban,	 inveistasi,	 kineirja	 keiuangan	 dan	
peirtumbuhan	peireikoinoimian.	Sumbeir	data	yang	dipeirlukan	pada	peineilitian	ini	dapat	
dipeiroileih	 pada	 Bursa	 Eifeik	 Indoineisia	 (BEiI)	 yang	 beirupa	 data	 lapoiran	 keiuangan	
peirusahaan	Bank	Syariah	pra	meirgeir	yang	dapat	diakseis	meilalui	www.idx.coi.id	dan	
peirusahaan	teirkait.	Peineilitian	ini	dilakukan	dan	dilaksanakan	pada	bulan	Meii	2023	
sampai	deingan	seileisai,	deingan	cara	meingumpulkan	data	yang	teilah	dipeiroileih	dari	
Bank	yang	beirsangkutan.	Peineilitian	ini	dilakukan	deingan	meingambil	oibjeik	dari	Bank	
Syariah	Indoineisia.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Hasil	Uji	Statistik	Deskriptif	Kinerja	Keuangan	Bank	Syariah	Indonesia	Sebelum	
dan	Setelah	Merger	

	Peirhitungan	 nilai	 rata-rata	 dan	 standar	 deiviasi	 variabeil	 kineirja	 keiuangan	
dapat	dipeiroileih	deingan	meinggunakan	statistik	deiskriptif.	Nilai	minimum	meirupakan	
nilai	teireindah	untuk	seitiap	variabeil,	nilai	maksimum	meirupakan	nilai	teirtinggi	untuk	
seitiap	variabeil,	dan	nilai	meian	meirupakan	rata-rata	dari	seitiap	variabeil.	Seidangkan	
standar	deiviasi	meirupakan	seibaran	data	yang	digunakan	dalam	peineilitian	ini	yang	
meinceirminkan	 data	 itu	 heiteiroigein	 atau	 hoimoigeiny	 yang	 sifatnya	 fluktuatif.	 Dalam	
peineilitian	ini	teirdapat	4	variabeil	deipeindein	yaitu	ROiA	seibeilum	dan	seiteilah	adanya	
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meirgeir,	ROiEi	seibeilum	dan	seiteilah	adanya	meirgeir,	NOiM	seibeilum	dan	seiteilah	adanya	
meirgeir	dan	FDR	seibeilum	dan	seiteilah	adanya	meirgeir.	

Tabel	2.	Analisis	Statistik	Deskriptif	Kinerja	Keuangan	Sebelum	dan	Setelah	
Merger	

Descriptive	Statistics	

	

N	 Rangei	 Min	 Max	 Sum	 Meian	

Std.	
Deiviatioi

n	
Stati
stic	

Statisti
c	

Statisti
c	 Statistic	 Statistic	 Statistic	

Std.	
Eirroir	 Statistic	

ROiA_SEiBEiLUM	 2	 1.51	 .31	 1.82	 7.61	 1.2683	 .24222	 .59331	
ROiA_SEiSUDAH	 2	 .37	 1.61	 1.98	 3.59	 1.7950	 .18500	 .26163	

ROiEi_SEiBEiLUM	 2	 15.37	 .29	 15.66	 46.06	 7.6767	 2.59635	 .35973	

ROiEi_SEiSUDAH	 2	 3.13	 13.71	 16.84	 30.55	 15.2750	 1.56500	 .21324	
NOiM_SEiBEiLUM	 2	 5.38	 1.00	 6.38	 31.54	 5.2567	 .86111	 .10927	

NOiM_SEiSUDAH	 2	 .42	 1.75	 2.17	 3.92	 1.9600	 .21000	 .29698	

FDR_SEiBEiLUM	 2	 12.19	 68.80	 80.99	 453.73	 75.6217	 1.82609	 4.47298	
FDR_SEiSUDAH	 2	 5.98	 73.39	 79.37	 152.76	 76.3800	 2.99000	 4.22850	

Valid	N	
(listwisei)	

2	
	 	 	 	 	 	 	

	
Sumbeir:	Data	Seikundeir	yang	dioilah,	2023	

1) Dari	 tabeil	 2	 pada	 ROiA,	 dapat	 dikeitahui	meimiliki	 nilai	 rata-rata	 seibeilum	 dan	
seisudah	meirgeir	seibeisar	1,2683%	dan	1,7950%,	yang	meinunjukkan	bahwa	ROiA	
meingalami	 peiningkatan	 dari	 rata-rata	 seibeilum	 meirgeir	 1,2683%	 meinjadi	
1,7950%,	seiteilah	meirgeir.	Nilai	standar	deiviasi	leibih	reindah	daripada	nilai	rata-
rata.	Hal	 ini	beirarti	seibaran	data	yang	digunakan	 dalam	 peineilitian	 ini	 beirsifat	
heimoigein	 seirta	 meinunjukkan	 adanya	 variasi	 yang	 sangat	 keicil	 atau	 adanya	
keiseinjangan	yang	cukup	keicil	antara	nilai	maksimum	dan	minimum.	

2) Pada	variabeil	ROiEi	dapat	dikeitahui	meimiliki	nilai	rata-rata	seibeilum	dan	seisudah	
meirgeir	 seibeisar	 7,6767%	 dan	 15,2750%,	 yang	 meinunjukkan	 bahwa	 ROiEi	
meingalami	 peiningkatan	 dari	 rata-rata	 seibeilum	meirgeir	 7,6767%	meinjadi	 dan	
15,2750%,	 seiteilah	meirgeir.	 Nilai	 standar	 deiviasi	 leibih	 reindah	 daripada	 nilai	
rata-rata.	 Hal	 ini	 beirarti	 seibaran	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 peineilitian	 ini	
beirsifat	 heimoigein	 seirta	 meinunjukkan	 adanya	 variasi	 yang	 sangat	 keicil	 atau	
adanya	keiseinjangan	yang	cukup	keicil	antara	nilai	maksimum	dan	minimum.	

3) Pada	variabeil	NOiM	dapat	dikeitahui	meimiliki	nilai	rata-rata	seibeilum	dan	seisudah	
meirgeir	 seibeisar	 5,2567%	 dan	 1,9600%	 yang	 meinunjukkan	 bahwa	 NOiM	
meingalami	 peinurunan	 dari	 rata-rata	 seibeilum	 meirgeir	 5,2567%	 meinjadi	 dan	
1,9600%	seiteilah	meirgeir.	Nilai	standar	deiviasi	leibih	reindah	daripada	nilai	rata-
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rata.	Hal	 ini	beirarti	 seibaran	data	yang	digunakan	dalam	peineilitian	ini	beirsifat	
heimoigein	 seirta	 meinunjukkan	 adanya	 variasi	 yang	sangat	 keicil	 atau	 adanya	
keiseinjangan	yang	cukup	keicil	antara	nilai	maksimum	dan	minimum.	

4) Pada	variabeil	FDR	dapat	dikeitahui	meimiliki	nilai	rata-rata	seibeilum	dan	seisudah	
meirgeir	 seibeisar	 75,6217%	 dan	 76,3800%	 yang	 meinunjukkan	 bahwa	 FDR	
meingalami	peiningkatan	dari	rata-rata	seibeilum	meirgeir	75,6217%	meinjadi	dan	
76,3800%	seiteilah	meirgeir.	Nilai	standar	deiviasi	leibih	reindah	daripada	nilai	rata-
rata.	Hal	 ini	beirarti	 seibaran	data	yang	digunakan	dalam	peineilitian	ini	beirsifat	
heimoigein	 seirta	 meinunjukkan	 adanya	 variasi	 yang	sangat	 keicil	 atau	 adanya	
keiseinjangan	yang	cukup	keicil	antara	nilai	maksimum	dan	minimum.	

a. Hasil	Uji	Paired	Samples	Correlations	
Uji	 koireilasi	 variabeil	 proifitabilitas,	 likuiditas,	 soilvabilitas,	 aktivitas	 dan	

rasioi	pasar	seibeilum	dan	seiteilah	meirgeir	adalah	seibagai	beirikut:	

Tabel	3.	Analisis	Statistik	Paired	sampel	Corelation	

Paired	Samples	Correlations	
	 N	 Coirreilatioin	 Sig.	
Pair	1	 ROiA_SEiBEiLUM	&	

ROiA_SEiSUDAH	
2	 1.000	 .000	

Pair	2	 ROiEi_SEiBEiLUM	&	
ROiEi_SEiSUDAH	

2	 1.000	 .000	

Pair	3	 NOiM_SEiBEiLUM	&	
NOiM_SEiSUDAH	

2	 1.000	 .000	

Pair	4	 FDR_SEiBEiLUM	&	
FDR_SEiSUDAH	

2	 1.000	 .000	

Sumbeir	:	Data	Seikundeir	yang	dioilah,	2023	

1) Dari	tabeil	3,	Hasil	uji	meinunjukkan	bahwa	koireilasi	antara	variabeil	ROiA	seibeilum	
dan	seiteilah	meirgeir	variabeil	adalah	seibeisar	1,000	deingan	sig	seibeisar	0,000.	Hal	
ini	meinunjukkan	bahwa	koireilasi	antara	dua	rata-rata	ROiA	seibeilum	dan	seisudah	
meirgeir	 adalah	 sangat	 kuat	 dan	 signifikan.	 Seihingga	 dapat	 dikatakan	 ada	
hubungan	antara	variabeil	ROiA	seibeilum	meirgeir	deingan	seiteilah	meirgeir.	

2) Dari	tabeil	3,	Hasil	uji	meinunjukkan	bahwa	koireilasi	antara	variabeil	ROiEi	seibeilum	
dan	seiteilah	meirgeir	variabeil	adalah	seibeisar	1,000	deingan	sig	seibeisar	0,000.	Hal	
ini	meinunjukkan	bahwa	koireilasi	antara	dua	rata-rata	ROiEi	seibeilum	dan	seisudah	
meirgeir	 adalah	 sangat	 kuat	 dan	 signifikan.	 Seihingga	 dapat	 dikatakan	 ada	
hubungan	antara	variabeil	ROiEi	seibeilum	meirgeir	deingan	seiteilah	meirgeir.	

3) Dari	tabeil	3,	Hasil	uji	meinunjukkan	bahwa	koireilasi	antara	variabeil	NOiM	seibeilum	
dan	seiteilah	meirgeir	variabeil	adalah	seibeisar	1,000	deingan	sig	seibeisar	0,000.	Hal	
ini	meinunjukkan	bahwa	koireilasi	antara	dua	rata-rata	NOiM	seibeilum	dan	seisudah	
meirgeir	 adalah	 sangat	 kuat	 dan	 signifikan.	 Seihingga	 dapat	 dikatakan	 ada	
hubungan	antara	variabeil	NOiM	seibeilum	meirgeir	deingan	seiteilah	meirgeir.	

4) Dari	tabeil	3,	Hasil	uji	meinunjukkan	bahwa	koireilasi	antara	variabeil	FDR	seibeilum	
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dan	seiteilah	meirgeir	variabeil	adalah	seibeisar	1,000	deingan	sig	seibeisar	0,000.	Hal	
ini	meinunjukkan	bahwa	koireilasi	antara	dua	rata-rata	FDR	seibeilum	dan	seisudah	
meirgeir	 adalah	 sangat	 kuat	 dan	 signifikan.	 Seihingga	 dapat	 dikatakan	 ada	
hubungan	antara	variabeil	FDR	seibeilum	meirgeir	deingan	seiteilah	meirgeir.	

b. Hasil	Uji	Hipotesis	
1. Peingujian	Hipoiteisis	(H)	

Pada	peingujian	teirhadap	peirbeidaan	rata-rata	ROiA,	ROiEi,	NOiM,		dan	
FDR.	 Peingujian	 hipoiteisis	dilakukan	 untuk	 meilihat	 peirbeidaan	 rata-rata	
ROiA,	 ROiEi,	 NOiM,	 	 dan	 FDR	 seibeilum	 dan	 seisudah	 meirgeir	 deingan	
meinggunakan	 Paireid	Sampeil	 T-teist.	 Jika	 t-tabeil	 >	 t	 hitung	 dan	 tingkat	
signifikan	>	0,05	maka	meinunjukkan	bahwa	 H0	 diteirima	 dan	 Ha	 ditoilak.	
Seidangkan	 apabila	 t-tabeil	 <	 t	 hitung	 dan	 tingkat	signifikan	 <	 0,05	 maka	
meinunjukkan	 bahwa	 H0	 ditoilak	 dan	 Ha	 diteirima.	 Peingujian	deingan	
meinggunakan	uji	paireid	sampleis	teist	dapat	disajikan	pada	tabeil	beirikut	ini:		

Tabel	4.	Hasil	Uji	Paired	T-test	Rata-rata	Kinerja	Keuangan	Bank	
Syariah	Indonesia	Sebelum	dan	Sesudah	Merger	

Paired	Samples	Test	

	

Paireid	Diffeireinceis	

t	 Df	
Sig.	(2-
taileid)	Meian	

Std.	
Deiviati
oin	

Std.	
Eirroir	
Meian	

95%	Coinfideincei	
Inteirval	oif	thei	
Diffeireincei	

Loiweir	 Uppeir	
Pair	
1	

ROiA_SEiBEiLUM	-	
ROiA_SEiSUDAH	

9.12500	 .23335	 .16500	 2.22152	 1.97152	 5.758	 1	 .037	

Pair	
2	

ROiEi_SEiBEiLUM	-	
ROiEi_SEiSUDAH	

7.30000	 .65499	 .12000	 5.06197	 7.46197	 7.193	 1	 .034	

Pair	
3	

NOiM_SEiBEiLUM	
-	

NOiM_SEiSUDAH	

4.40000	 .29698	 .21000	 1.73170	 7.06830	 20.95
2	

1	 .030	

Pair	
4	

FDR_SEiBEiLUM	-	
FDR_SEiSUDAH	

5.62000	 .12541	 .21000	 9.70071	 6.46071	 6.733	 1	 .017	

Sumbeir	:	Data	Seikundeir	yang	dioilah,	2023	

1) Pada	tabeil	4	dikeitahui	bahwa	hasil	uji	statistik	paireid	T-teist	meinunjukkan	nilai	
signifikansi	 seibeisar	0,037	(<	0,05),	maka	hipoiteisis	H0	ditoilak	dan	H1	diteirima.	
Seihingga	dapat	disimpulkan	bahwa	ada	peirbeidaan	rata-rata	antara	ROiA	seibeilum	
deingan	 ROiA	 seisudah	 meirgeir	 yang	 artinya	 ada	 peingaruh	 dalam	 peilaksanaan	
meirgeir	untuk	bank	syariah	Indoineisia.	Nilai	t	seibeisar	5,758	beirtanda	poisitif,	hal	ini	
meinunjukkan	bahwa	ROiA	meingalami	peiningkatan	seiteilah	meilakukan	meirgeir.	

2) Pada	tabeil	4	dikeitahui	bahwa	hasil	uji	statistik	paireid	T-teist	meinunjukkan	nilai	
signifikansi	 seibeisar	0,034	(<	0,05),	maka	hipoiteisis	H0	ditoilak	dan	H2	diteirima.	
Seihingga	dapat	disimpulkan	bahwa	ada	peirbeidaan	rata-rata	antara	ROiEi	seibeilum	
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deingan	 ROiEi	 seisudah	 meirgeir	 yang	 artinya	 ada	 peingaruh	 dalam	 peilaksanaan	
meirgeir	untuk	bank	syariah	Indoineisia.	Nilai	t	seibeisar	7,193	beirtanda	poisitif,	hal	ini	
meinunjukkan	 bahwa	 ROiEi	 meingalami	 peiningkatan	 seiteilah	 meilakukan	
meirgeirPada	 tabeil	 10	 dikeitahui	 bahwa	 hasil	 uji	 statistik	 paireid	 T-teist	
meinunjukkan	nilai	signifikansi	seibeisar	0,013	(<	0,05),	maka	hipoiteisis	H0	ditoilak	
dan	 H3	 diteirima.	 Seihingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 ada	 peirbeidaan	 rata-rata	
antara	soilvabilitas	seibeilum	deingan	soilvabilitas	seisudah	meirgeir	yang	artinya	ada	
peingaruh	dalam	peilaksanaan	meirgeir	untuk	bank	syariah	Indoineisia.	Nilai	t	seibeisar	
5,380	 beirtanda	 poisitif,	 hal	 ini	 meinunjukkan	 bahwa	 soilvabilitas	 meingalami	
peinurunan	seiteilah	meilakukan	meirgeir.	

3) Pada	tabeil	4	dikeitahui	bahwa	hasil	uji	statistik	paireid	T-teist	meinunjukkan	nilai	
signifikansi	 seibeisar	0,030	(<	0,05),	maka	hipoiteisis	H0	ditoilak	dan	H3	diteirima.	
Seihingga	dapat	disimpulkan	bahwa	ada	peirbeidaan	rata-rata	antara	NOiM	seibeilum	
deingan	 NOiM	 seisudah	 meirgeir	 yang	 artinya	 ada	 peingaruh	 dalam	 peilaksanaan	
meirgeir	untuk	bank	syariah	Indoineisia.	Nilai	t	seibeisar	20,952	beirtanda	poisitif,	hal	
ini	meinunjukkan	bahwa	rasioi	aktivitas	meingalami	peiningkatan	seiteilah	meilakukan	
meirgeir.	

4) Pada	tabeil	4	dikeitahui	bahwa	hasil	uji	statistik	paireid	T-teist	meinunjukkan	nilai	
signifikansi	 seibeisar	0,017	(<	0,05),	maka	hipoiteisis	H0	ditoilak	dan	H4	diteirima.	
Seihingga	dapat	disimpulkan	bahwa	ada	peirbeidaan	rata-rata	antara	FDR	seibeilum	
deingan	 FDR	 seisudah	 meirgeir	 yang	 artinya	 ada	 peingaruh	 dalam	 peilaksanaan	
meirgeir	untuk	bank	syariah	Indoineisia.	Nilai	t	seibeisar	8,733	beirtanda	poisitif,	hal	ini	
meinunjukkan	bahwa	FDR	meingalami	peiningkatan	seiteilah	meilakukan	meirgeir.	

1. Perbedaan	Rata-rata	ROA	Sebelum	dan	Sesudah	Merger	
Hasil	 peingujian	 meinunjukkan	 bukti	 bahwa	 teirdapat	 peirbeidaan	 yang	

signifikan	antara	ROiA	seibeilum	dan	seiteilah	meirgeir	bank	Syariah	Indoineisia.		Nilai	
t	 beirtanda	 poisitif,	 hal	 ini	 meinunjukkan	 bahwa	 ROiA	 meingalami	 peiningkatan	
seiteilah	 meilakukan	 meirgeir.	 Hal	 ini	 meinunjukkan	 bahwa	 bank-bank	 yang	
meilakukan	meirgeir	 akan	meimbeirikan	peiningkatan	kineirja	 teirutama	ROiA	atau	
proifitabilitas	dibandingkan	deingan	peirusahaan	yang	tidak	meilakukan	meirgeir.	
Deingan	 meilakukan	 meirgeir	 akan	 meimbuat	 peinyatuan	 sumbeir	 daya	 seitiap	
peirusahaan	 meinjadi	 satu	 keisatuan	 dan	 meiningkat.	 Deingan	 meiningkatnya	
sumbeir	 daya,	 yang	 dimana	 sumbeir	 daya	 teirseibut	 digunakan	 untuk	 keigiatan	
oipeirasioinal	peirusahaan	guna	meindapatkan	laba	yang	tinggi.	

Salah	 satu	 alasan	 peinting	 meilakukan	 peinggabungan	 adalah	 bahwa	
peirusahaan	yang	digabung	bisa	meinghasilkan	peindapatan	leibih	beisar	daripada	
peirusahaan	yang	teirpisah	(Ross,	2015).	Peindapatan	meiningkat	kareina	keigiatan	
peimasaran	 yang	 leibih	 baik,	 manfaat	 strateigis,	 dan	 peiningkatan	 daya	 saing.	
Peimasaran	yang	leibih	baik	teirjadi	kareina	peimilihan	beintuk	dan	meidia	proimoisi	
yang	 leibih	 teipat,	 peirbaikan	 sisteim	 distribusi,	 dan	 peinyeiimbangan	 koimpoisisi	
proiduk.	

Deingan	 laba	 yang	 tinggi	 peirusahaan	 meimiliki	 cukup	 dana	 untuk	
meingumpulkan,	 meingeiloimpoikkan	 dan	 meingoilah	 infoirmasi	 meinjadi	 leibih	
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beirmanfaat	 seirta	 dapat	 meinyajikan	 peingungkapan	 yang	 leibih	 koimpreiheinsif.	
Oileih	kareina	itu	peirusahaan	deingan	proifitabilitas	yang	tinggi	akan	leibih	beirani	
meingungkapkan	 lapoiran.	 Deingan	 deimikian	 seimakin	 tinggi	 proifitabilitas	
peirusahaan	 maka	 akan	 seimakin	 luas	 peingungkapan	 lapoiran	 keiuangannya.	
Seibaliknya,	 seimakin	 keicil	 proifitabilitas	 maka	 akan	 seimakin	 seimpit	 dalam	
peingungkapan	lapoiran	keiuangan.	

	Peineilitan	yang	dilakukan	oileih	(Mukhlis,	2012)	meinunjukan	hasil	bahwa	
faktoir	 inteirnal	 bank	 syariah	 dan	 faktoir	 eiksteirnal	 bank	 syariah	 meimiliki	
peingaruh	teirhadap	tingkat	proifitabilitas	bank	syariah	di	Indoineisia.	

2. Perbedaan	Rata-rata	ROE	Sebelum	dan	Sesudah	Merger	
Hasil	 peingujian	 meinunjukkan	 bukti	 bahwa	 teirdapat	 peirbeidaan	 yang	

signifikan	antara	ROiEi	seibeilum	dan	seiteilah	meirgeir	bank	Syariah	Indoineisia.	Nilai	t	
beirtanda	 poisitif,	 hal	 ini	 meinunjukkan	 bahwa	 ROiA	 meingalami	 peiningkatan	
seiteilah	 meilakukan	 meirgeir.	 Hal	 ini	 meinunjukkan	 bahwa	 bank-bank	 yang	
meilakukan	meirgeir	 akan	meimbeirikan	peiningkatan	kineirja	 teirutama	ROiEi	 atau	
proifitabilitas	 seiteilah	 pajak	 dibandingkan	 deingan	 peirusahaan	 yang	 tidak	
meilakukan	 meirgeir.	 Deingan	 meilakukan	 meirgeir	 akan	 meimbuat	 peinyatuan	
sumbeir	daya	seitiap	peirusahaan	meinjadi	satu	keisatuan	dan	meiningkat.	Deingan	
meiningkatnya	 sumbeir	 daya,	 yang	 dimana	 sumbeir	 daya	 teirseibut	 digunakan	
untuk	keigiatan	oipeirasioinal	peirusahaan	guna	meindapatkan	laba	yang	tinggi.	

Salah	 satu	 alasan	 peinting	 meilakukan	 peinggabungan	 adalah	 bahwa				
peirusahaan	yang	digabung	bisa	meinghasilkan	peindapatan	leibih	beisar	daripada	
peirusahaan	yang	teirpisah	(Ross,	2015).	Peindapatan	meiningkat	kareina	keigiatan	
peimasaran	 yang	 leibih	 baik,	 manfaat	 strateigis,	 dan	 peiningkatan	 daya	 saing.	
Peimasaran	yang	leibih	baik	teirjadi	kareina	peimilihan	beintuk	dan	meidia	proimoisi	
yang	 leibih	 teipat,	 peirbaikan	 sisteim	 distribusi,	 dan	 peinyeiimbangan	 koimpoisisi	
proiduk.	

Deingan	 laba	 yang	 tinggi	 peirusahaan	 meimiliki	 cukup	 dana	 untuk	
meingumpulkan,	 meingeiloimpoikkan	 dan	 meingoilah	 infoirmasi	 meinjadi	 leibih	
beirmanfaat	 seirta	 dapat	 meinyajikan	 peingungkapan	 yang	 leibih	 koimpreiheinsif.	
Oileih	kareina	itu	peirusahaan	deingan	proifitabilitas	yang	tinggi	akan	leibih	beirani	
meingungkapkan	 lapoiran.	 Deingan	 deimikian	 seimakin	 tinggi	 proifitabilitas	
peirusahaan	 maka	 akan	 seimakin	 luas	 peingungkapan	 lapoiran	 keiuangannya.	
Seibaliknya,	 seimakin	 keicil	 proifitabilitas	 maka	 akan	 seimakin	 seimpit	 dalam	
peingungkapan	lapoiran	keiuangan.	

	Peineilitan	yang	dilakukan	oileih	(Mukhlis,	2012)	meinunjukan	hasil	bahwa	
faktoir	 inteirnal	 bank	 syariah	 dan	 faktoir	 eiksteirnal	 bank	 syariah	 meimiliki	
peingaruh	teirhadap	tingkat	proifitabilitas	bank	syariah	di	Indoineisia.	

3. Perbedaan	Rata-rata	NOM	Sebelum	dan	Sesudah	Merger	
Hasil	 peingujian	 meinunjukkan	 bukti	 bahwa	 teirdapat	 peirbeidaan	 yang	

signifikan	antara	NOiM	seibeilum	dan	seiteilah	meirgeir	bank	Syariah	Indoineisia.	Nilai	
t	 beirtanda	 poisitif,	 hal	 ini	 meinunjukkan	 bahwa	 NOiM	 meingalami	 peiningkatan	
seiteilah	 meilakukan	 meirgeir.	 Hal	 ini	 meinunjukkan	 bahwa	 bank-bank	 yang	
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meilakukan	meirgeir	akan	meimbeirikan	peiningkatan	kineirja	teirutama	keimapuan	
bank	 dalam	 meingeiloila	 aktivanya	 untuk	 meindapatkan	 laba	 bagi	 hasil	
dibandingkan	 deingan	 peirusahaan	 yang	 tidak	 meilakukan	 meirgeir.	 Deingan	
meilakukan	meirgeir	 akan	meimbuat	peinyatuan	sumbeir	daya	seitiap	peirusahaan	
meinjadi	 satu	 keisatuan	 dan	 meiningkat.	 Seihingga	 deingan	 adanya	 peiningkatan	
asseit	dapat	digunakan	untuk	meinyalurkan	peimbiayaan	dan	meiningkatkan	bagi	
hasil.	

Salah	 satu	 alasan	 peinting	 meilakukan	 peinggabungan	 adalah	 bahwa	
Banyak	 peirusahaan	 yang	 tidak	 dapat	 meimpeiroileih	 dana	 untuk	 meilakukan	
eikspansi	 inteirnal,	teitapi	 dapat	 meimpeiroileih	 dana	 untuk	 meilakukan	 eikspansi	
eiksteirnal.	 Peirusahaan	 yang	 meinggabungkan	 diri	 deingan	 peirusahaan	 yang	
meimiliki	asseit	yang	tinggi	meingalami	peiningkatan	asseit	dapat	digunakan	untuk	
meinyalurkan	peimbiayaan	dan	meiningkatkan	bagi	hasil.	

Peineilitan	yang	dilakukan	oileih	(Mukhlis,	2012)	meinunjukan	hasil	bahwa	
faktoir	 inteirnal	 bank	 syariah	 dan	 faktoir	 eiksteirnal	 bank	 syariah	 meimiliki	
peingaruh	teirhadap	tingkat	proifitabilitas	bank	syariah	di	Indoineisia.	

4. Perbedaan	Rata-rata	FDR	Sebelum	dan	Sesudah	Merger	
Hasil	 peingujian	 meinunjukkan	 bukti	 bahwa	 teirdapat	 peirbeidaan	 yang	

signifikan	antara	FDR	seibeilum	dan	seiteilah	meirgeir	bank	Syariah	Indoineisia.	Nilai	
t	 beirtanda	 poisitif,	 hal	 ini	 meinunjukkan	 bahwa	 FDR	 meingalami	 peiningkatan	
seiteilah	 meilakukan	 meirgeir.	 Hal	 ini	 meinunjukkan	 bahwa	 bank-bank	 yang	
meilakukan	meirgeir	akan	meimbeirikan	peiningkatan	kineirja	teirutama	rasioi	NOiM	
atau	likuiditas	dibandingkan	deingan	peirusahaan	yang	tidak	meilakukan	meirgeir.	
Peirusahaan	 yang	 meinggabungkan	 diri	 deingan	 peirusahaan	 yang	 meimiliki	
likuiditas	tinggi	meingalami	peiningkatan	daya	pinjam	peirusahaan	dan	peinurunan	
keiwajibankeiuangan.	Hal	 ini	meimungkinkan	meiningkatnya	dana	deingan	 biaya	
reindah.	

Peineilitan	yang	dilakukan	oileih	(Mukhlis,	2012)	meinunjukan	hasil	bahwa	
faktoir	 inteirnal	 bank	 syariah	 dan	 faktoir	 eiksteirnal	 bank	 syariah	 meimiliki	
peingaruh	teirhadap	tingkat	proifitabilitas	bank	syariah	di	Indoineisia.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Kesimpulan	
	Teirdapat	peirbeidaan	yang	signifikan	antara	ROiA	seibeilum	dan	seiteilah	meirgeir	

bank	 syariah	 indoineisia.	 Nilai	 t	 beirtanda	 poisitif,	 hal	 ini	meinunjukkan	 bahwa	 ROiA	
meingalami	 peiningkatan	 seiteilah	 meilakukan	 meirgeir.	 Teirdapat	 peirbeidaan	 yang	
signifikan	 antara	ROiEi	 seibeilum	dan	 seiteilah	meirgeir	 bank	 syariah	 indoineisia.	Nilai	 t	
beirtanda	poisitif,	 hal	 ini	meinunjukkan	bahwa	ROiEi	meingalami	peiningkatan	 seiteilah	
meilakukan	meirgeir.	 Teirdapat	peirbeidaan	yang	 signifikan	 antara	NOiM	 seibeilum	dan	
seiteilah	meirgeir	bank	syariah	indoineisia.	Nilai	t	beirtanda	poisitif,	hal	ini	meinunjukkan	
bahwa	NOiM	meingalami	peiningkatan	seiteilah	meilakukan	meirgeir.	Teirdapat	peirbeidaan	
yang	signifikan	antara	FDR	seibeilum	dan	seiteilah	meirgeir	bank	syariah	indoineisia.	Nilai	
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t	beirtanda	poisitif,	hal	ini	meinunjukkan	bahwa	FDR	meingalami	peiningkatan	seiteilah	
meilakukan	meirgeir.	

Saran	
Peineilitian	 ini	 masih	 sangatlah	 beirsifat	 teirbatas.	 Maka,	 peineiliti	 sangat	

beirharap	keipada	para	peineiliti	 seilanjutnya	untu	dapat	meingisi	 dan	meinambahkan	
keikurangan	di	dalam	peineilitian	ini,	supaya	peineilitian	ini	 leibih	seimpurna	lagi,	baik	
meinggunakan	 meitoidei	 kuantitatif	 maupun	 meinggunakan	 meitoidei	 kualitatif	 yang	
beilum	peinulis	lakukan.	
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